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GLOSARIUM 

Aksiologis  : Berkaitan dengan teori nilai, khususnya tentang nilai etika dan estetika 

dalam filsafat. 

Alegori  : Penggambaran ide atau konsep abstrak melalui cerita atau simbol yang 

bersifat metaforis. 

Barrister at law  : Gelar profesional hukum di Inggris dan negara-negara persemakmuran 

yang memungkinkan seseorang menjadi advokat di pengadilan tinggi. 

Dimensi filosofis  : Aspek-aspek mendalam dari suatu hal yang ditinjau melalui sudut 

pandang filsafat, seperti ontologi, epistemologi, dan aksiologi. 

Dogmatis  : Bersikap kaku dan tertutup terhadap pandangan lain karena menganggap 

suatu doktrin sebagai kebenaran mutlak. 

Eksistensial  : Berkaitan dengan keberadaan manusia, pilihan bebas, dan tanggung 

jawab pribadi dalam filsafat eksistensialisme. 

Eksplorasi  : Tindakan menyelidiki atau menelusuri suatu hal secara mendalam untuk 

menemukan atau memahami lebih banyak. 

Elan vital  : Konsep filsuf Henri Bergson tentang "daya hidup" yang mendorong 

evolusi dan kreativitas makhluk hidup. 

Epistemologis  : Berkaitan dengan teori pengetahuan, termasuk sumber, batas, dan 

validitas pengetahuan. 

Fatalisme  : Paham yang meyakini bahwa semua peristiwa telah ditentukan dan tidak 

bisa diubah oleh manusia. 

Fitrah  : Kodrat atau potensi dasar manusia yang suci dan cenderung kepada 

kebenaran menurut Islam. 

Fundamental  : Bersifat dasar, pokok, atau sangat penting bagi suatu sistem atau 



 

113 
 

pemahaman. 

Hermeunetika 

kontekstual  

: Ilmu tafsir yang menekankan pada pemahaman teks dalam konteks 

sosial, budaya, dan historisnya. 

Humanistik  : Bersifat kemanusiaan; pendekatan yang menekankan nilai-nilai manusia, 

martabat, dan kebebasan individu. 

Ideologi  : Sistem pemikiran atau kepercayaan yang menjadi dasar pandangan hidup 

dan tindakan seseorang atau kelompok. 

Ilm al-nafi  : Ilmu yang bermanfaat, baik secara spiritual maupun sosial, dalam 

pandangan Islam. 

Insan kamil  : Konsep manusia sempurna dalam Islam yang mengintegrasikan aspek 

jasmani dan ruhani secara harmonis. 

Intuisi  : Pengetahuan atau pemahaman yang diperoleh secara langsung tanpa 

proses penalaran rasional. 

Khudi  : Konsep diri atau ego dalam filsafat Muhammad Iqbal yang 

mencerminkan kekuatan spiritual dan otonomi manusia. 

Kontemplatif  : Sifat atau sikap yang penuh renungan dan perenungan terhadap hal-hal 

mendalam atau spiritual. 

Ma'rifah  : Pengetahuan spiritual yang mendalam dan langsung tentang Tuhan, 

dicapai melalui pengalaman batin. 

Mahabbah  : Cinta yang tulus dan mendalam kepada Tuhan, sering digunakan dalam 

konteks sufisme. 

Ontologis  : Berkaitan dengan hakikat keberadaan atau realitas dalam filsafat. 

Paradoks  : Pernyataan atau situasi yang tampak bertentangan tetapi mungkin 

mengandung kebenaran tersembunyi. 
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Panteisme 

intelektual  

: Pandangan bahwa Tuhan adalah keseluruhan realitas yang dipahami 

secara rasional dan intelektual. 

Panteistik  : Pandangan bahwa Tuhan hadir dalam segala sesuatu di alam semesta, 

tanpa pemisahan antara Pencipta dan ciptaan. 

Pasifisme  : Paham atau sikap menolak kekerasan dan peperangan dalam 

penyelesaian konflik. 

Retorika  : Seni berbicara atau menulis secara efektif dan persuasif. 

Ruh  : Aspek spiritual atau jiwa manusia yang bersifat abadi dan berasal dari 

Tuhan. 

Spiritual  : Berkaitan dengan kehidupan rohani atau hal-hal yang bersifat kejiwaan 

dan transenden. 

Tarekat  : Jalan atau metode spiritual dalam Islam, khususnya dalam tradisi sufi, 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Uberman/Super

man  

: Konsep manusia unggul dalam filsafat Nietzsche yang mampu 

melampaui nilai-nilai moral tradisional. 

Wahdatul wujud  : Konsep kesatuan eksistensi dalam sufisme bahwa segala sesuatu pada 

hakikatnya adalah manifestasi Tuhan. 

Wahyu  : Komunikasi ilahi kepada nabi sebagai sumber utama ajaran agama. 
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